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ABSTRAK

Tujuan adanya penelitian ini agar dapat diketahuii pengaruh Financial Distress,
Audit Delay, dan Opini Audit Going Concern pada tahun sebelumnya pada
penerimaan opini. Bahwa Opini audit going concern merupakan suatu audit dari
auditor independen yang mana dirinya menyoroti suatu aspek pada laporan keuangan
yag dipublikasikan dan menjadi perhatian bagi perusahaan. Objek penelitian ini
adalah perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur di BEI pada tahun 2021
— 2023 berperan menjadi populasi pada penelitian. Kemudian dalam pemilihan untuk
sampel dilakukan dengan purposive sampling. Sumber data yang digunakan adalah
sebuah laporan tahunan pada perusahaan terkait. Penelitian akan menguji hipotesis
dengan penggunaan metode analisis regresi logistik. Bahwa penelitian menunjukan
adanya suatu pengaruh tetapi secara negatif yang diberikan pada penerimaan opini
audit going concern dan opini audit going concern pada tahun sebelumnya
memberikan suatu pengaruh positif dalam penerimaan opini going concern,

Kata Kunci: Financial Distress, Audit Delay, OAGCTS, dan Opini Audit
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Financial Distress, Audit Delay, and
Previous Year's Going Concern Audit Opinion on the Acceptance of Going Concern
Audit Opinions. Going concern audit opinion is an independent auditor's assessment
of issues that require the company's attention in the financial statements to be
published. The population of this study were manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2021 to 2023. The sampling
technique used in this study was purposive sampling so that a total of 228
companies were obtained. The data used in this study are secondary data obtained
from the company's Annual Report. Hypothesis testing in this study was carried
out using logistic regression analysis. The results of the study indicate that financial
distress and audit delay have a negative effect on the acceptance of going concern
audit opinions, while the previous year's going concern audit opinion has a
significant positive effect on the acceptance of current going concern audit opinions.

Keywords: Financial Distress, Audit Delay, Prior Year Going Concern Audit
Opinion, Audit Opinion.
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INTISARI

Opini audit going concern merupakan evaluasi oleh auditor mengenai
ketahanan dalam operasional yang dimiliki oleh suatu perusahaan di periode tertentu.
Penelitian ini menemukan apabila wkatu dibutuhkan cukup lama dalam penyelesaian
suatu proses audit, maka perusahaan memiliki peluang yang cukup tinggi untuk

mendapatkan opini audit tersebut.

Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel dan data
sekunder yang digunakan bersumber dari laporan yangd imiliki oleh setiap
perusahaan dibidang manufaktur BEI pada tahun 2021-2023 yakni mengenai
keuangan dengan jumlah objek 228 perusahaan yang sesuai dengan kebutuhan pada

penelitian.

Financial distress memiliki nilai t-hitung sebesr -0,912 dengan arah negatif
dan tingkat signifikansi 0,363 > 0,05, sehingga financial distress tidak berpengaruh
pada penerimaan opini audit. Audit delay memiliki t-hitung sebesar 0,041 dengan
arah positif dan tingkat signifikansi 0,698 > 0,05, yang mengindikasikan
bahwa audit delay memberikan suatu pegaruh secara negatif pada penerimaan opini
audit. Sementara itu, opini audit going concern tahun sebelumnya memiliki t-hitung
sebesar 5,918 dengan arah positif serta tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti
bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan opini

audit going concern.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan saat ini berkembang dengan pesat dari berbagai sektor. Setiap
perusahaan, besar atau kecil, memiliki tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Lingkungan perusahaan yang baik merupakan kekuatan bagi suatu perusahaan
untuk bertahan, berkembang, dan mencapai tujuan perusahaannya. Namun seiring
berjalannya globalisasi, persaingan antar perusahaan semakin ketat. Setiap
perusahaan mempunyai tujuan untuk mencapai profitabilitas. Dikutip dari
Kompas.com (2023) kenaikan utang pada Sritex usaha jangka pendek sebesar 11,61
juta dollar Amerika Serikat pada kuartal pertama 2024 dan terus meningkat samapi
bulan maret 2024. Angka ini terus naik dari bulan Desember 2023 yang mana utang
Sritex sebesar 31,86 juta dollar Amerika Serikat. Kemampuan Sritex untuk
membayar utang jangka pendek dengan dollar Amerika Serikat sudah ulai
mengkhawatirkan sejak Desember 2020. Hal tersebut dilihat dari kas setara kas
Sritex yang hanya berjumlah 187,64 juta dollar Amerika Serikat sedangkan utang
jangka pendek mencapai 398,35 juta dollar Amerika Serikat. Sritex mengalami
ksulitan keuangan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek karena arus kas

Sritex yang tercatat negatif pada 2020.

Situasi pandemi yang berkepanjangan dan keraguan pelanggan Sritex bisa
melunasi piutang-piutang usaha perusahaan, hal itu membuat perusahaan raksasa di

bidang tekstil ini kesulitan membayar utang-utang jangka pendeknya karena



pendapatan  Sritex rata-rata  tidak  bersifat tunai. Teguh  Hidayat
selaku Direktur Avere Invesmetama menyebutkan kenaikan utang-utang jangka
pendek emiten berkode saham SRIL ini karena perusahaan memanfaatkan
momentum di tengah penurunan harga akibat pandemi Covid-19 telah menekan
likuiditas dan cash flow operasional perusahaan, menyebabkan kerugian signifikan.
Hal ini menunjukkan bagaimana faktor eksternal seperti pandemi dapat
mempengaruhi penilaian auditor terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Dapat
kita lihat yang pertama, pemerintah di banyak negara menerapkan stimulus fiskal,
seperti bantuan langsung tunai, subsidi gaji, dan dukungan bagi sektor-sektor yang
paling terdampak, seperti pariwisata dan perhotelan. Stimulus ini bertujuan untuk
menjaga likuiditas perusahaan, mencegah pemutusan hubungan kerja dan

mendorong konsumsi masyarakat.

Dengan adanya dukungan ini, perusahaan diharapkan dapat mempertahankan
operasional mereka, meskipun dalam kondisi yang sulit. Kedua, kebijakan moneter
yang lebih longgar, seperti penurunan suku bunga dan pelonggaran kuantitatif, juga
dapat memberikan akses yang lebih baik ketika dibutuhkannya pembiayaan bagi
perusahaan. Biaya yang diberikan lebih rendah, perusahaan dapat mengambil
langkah-langkah untuk memperkuat neraca keuangan mereka, melakukan investasi,
atau melakukan restrukturisasi utang yang dapat membantu mereka bertahan dalam

situasi yang tidak menentu.

Financial distress memberikan suatu pengaruh secara positif dalam
menerima sebuah opini terkait audit going concern karena adanya kesulitan

likuiditas memungkinkan perusahaan menerima opini audit going concern serta



modal kerja yanag cukup tentu jauh untuk penerima opini audit going concern Putra
& Annisa (2024). Kesulitan keuangan (financial distress) dapat membuat
perusahaan mendapatkan sebuah pendapat dari audit mengenai kemampuan dalam
mempertahankan suatu usahanya. Kondisi keuangan yang sulit dalam suatu
perusahaan dapat mengakibatkan penurunan laba, tren arus kas yang negatif, serta

ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang.

Pada akhirnya, kondisi ini dapat berdampak pada kelangsungan usaha
perusahaan, yang kemudian menimbulkan ketidakpastian terhadap keberlanjutan
operasionalnya. Ketidakpastian ini mendorong auditor untuk melakukan evaluasi
dan memberikan analisis terkait prospek keberlanjutan bisnis tersebut. Financial
distress menjadi salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap pemberian
opini audit terhadap pertahanan yang dimiliki oleh perusahaan saat menjaga
keberlangsungan operasionalnya. mengenai kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan usahanya. Situasi kesulitan keuangan ini tidak
hanya berdampak pada aspek profitabilitas dan arus kas, tetapi juga meningkatkan
risiko kegagalan dalam memenuhi kewajiban finansial, sehingga memperbesar
kemungkinan auditor untuk menyoroti keberlanjutan bisnis dalam laporan

auditnya.

Tingkat profitabilitas dapat digunakan untuk menilai hasil kineja suatu
perusahaan. . Auditor memberikan opini auditnya hanya pada saat suatu perusahaan
di fase keterpurukan dalam keuangan sehingga berada pada ambang kebangkrutan.
Kesulitan keuangan memberikan pengaruh terhadap opini audit atas kelangsungan

usaha. Menurut Suot & Koleangan (2020) menunjukkan bahwa auditor enggan



mengeluarkan opini pada perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan.
Memburuknya kondisi keuangan menimbulkan keraguan bahwa perusahaan dapat
mampu atau tidak dalam meneruskan operasinya. Penelitian Riyanto, et al 2023
bahwa kemerosotan keuangan berdampak negatif pada opini dalam berlangsungnya
usaha dengan perusahaan yang kondisi keuangannya memburuk lebih mungkin

menerima opini kelangsungan usaha.

Suatu laporan keuangan akan dianggap layak dan memenuhi kegunaannya
apabila disajikan dengan secara baik dan sesuai dengan waktu yangtelah ditentukan.
Pembuatan laporan yang dibuat sesuai dengan waktu berdampak sangat penting
bagi beberapa pihak yang terkait, diantaranya ialah pihak internal maupun
eksternal. Dimana pihak-pihak ini mencakup investor, calon investor, calon
kreditur, karyawan, pemerintah, dan manjemen perusahaan tersebut. Seorang
auditor menyelesaikan tugasnya untuk mengaudit suatu entitas perusahaan
berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Surat putusan Ketua
Badan Pengawasan Pasar Modal nomor 431/BL/2012 mengenai kewajiban untuk
tersampaikannya laporan paling lambat diakhir bulan ke-empat atau setara dengan
120 hari setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Audit delay bukan hanya terjadi
karena faktor manajemen yang sedang bernegosisasi dengan manajemen untuk
going concern, tetapi dibutuhkan waktu yang panjang dalam pengujian laporan

keuangannya.

Peneliti hanya berfokus pada beberapa variabel eksternal dimana terdapat
pengaruh yang diberikan dalam opini audit. Proses pengauditan dibutuhkan waktu

penyelesaian pekerjaan yang lama agar dapat mengidentifikasi suatu fenomena



ataupun masalah yang terjadi pada suatu entitas sebuah perusahaan dengan tingkat
ketelitian yang tinggi untuk dapat mengidentifikasi suatu permasalah yang terjadi
di dalam suatu Perusahaan (Kimberli & Kurniawan, 2021). Audit delay menjadi
penting dalam suatu laporan keuangan yang mana hal ini memberikan tuntutan
kepada seorang auditor untuk dapat menyelesaikan proses audit yang di
kerjakannya terselesaikan tepat pada waktunya. Lamanya proses audit yang di
lakukan seorang auditor menjadi penting dimana suatu penyajian laporan keuangan
dapat terselesaikan dengan tepat waktu atau tidak terlambat. Namun apabila terjadi
keterlambatan penyajian laporan keuangan, maka akan memberikan manfaat
infomasi yang disajikan tidak akurat. Sebelum diterbitkannya suatu opini going
concern, auditor mempertimbangkan berbagai faktor dilakukan pengujian. Auditor
perlu mengumpulkan bukti yang mendukung atau menimbulkan keraguan terhadap
keberlanjutan operasional perusahaan berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan
(Harjoto & Laksmana, 2023). Audit delay, atau keterlambatan dalam penyelesaian

laporan audit, berhubungan dengan penerimaan opini.

Penelitian oleh Gregorius, et al (2023) audit delay berpengaruh secara positif
dalam penerimaan hasil audit hal ini dikarenakan waktu yang dibutuhkan dalam
terlaksananya prodsedur audit tersebut dapat diakibatkan auditor yang telah
menaruh curiga pada perusahaan yang dimiliki oleh klien karena adanya suatu
kesalahan secara materil dapat memberikan suatu pengaruh pada berlangsung
jalannya perusahaan. Semakin panjang durasi yang dilakukan seorang auditor
dalam melakukan pengujian, membuat adanya potensi yang dapat muncul suatu

permasalahan dimasa yang akan datang. Berbeda dengan (Amalia & Vebrian, 2023)



hasil audit delay tidak memberikan pengaruh pada penerimaan opini karena jangka
waktu dalam menyelesaikan pengujian atau proses tidak memberikan suatu
pengaruh secara independensi auditor yang menyatakan opininya atasa laporan

keuangan auditee.

Opini audit sebelumnya berdampak secara positif dalam opini audit hal ini
dapat menjadi suatu landasan yang dilakukan untuk penentuan opini ditahun yang
sedang berjalan (Bhatin, 2021). Hal ini dinilai karena situasi keuangan perusahaan
bermasalah dan memberikan suatu pengaruh terhadap jalannya perusahaan
sehingga auditor memberikan opini kembali. Menurut (Riyanto et al., 2023) opini
auditor kepada auditee memberikan suatu pengaruh secara positif pada diterimanya
opini audit di tahun berjalan. Laporan ditafsirkan sebagai sinyal negatif oleh
investor, sehingga dapat membuat adanya keraguan bagi para investor dalam
melakukan investasi atau dilakukannya penarikan dana dari perusahaan hal inilah

yang membuat perusahaan masuk pada fase kesulitan dalam keuangan.

Demikian pula, para kreditor akan ragu dan menyerah membantu perusahaan
dalam pemberikan pembiayaan. Jika situasi tersebut tidak dapat teratasi dengan
baik, maka akan membutuk dan langkah-langkah manajemen tidak diambil untuk
menyelesaikan masalah ini, ada kemungkinan perusahaan tidak akan menerima
sertifikat kelangsungan usaha lagi pada tahun berikutnya. Maka berikutnya

perusahaan memiliki peluang memperoleh opini audit.

Opini audit going concern adalah penilaian auditor pada kemampuan yang

dimiliki oleh suatu perusahaan untuk melanjutkan operasionalnya di jangka waktu



tertentu dalam periode yang dianggap wajar. Penelitian menunjukkan bahwa
dibutuhkannya waktu yang lama untuk penyelesaian prosedur dapat membuat
perusahaan mendapatkan opini audit (Riyanto et al., 2023). Menurut (Kimberli &
Kurniawan, 2021) menegaskan bahwa keterlambatan dalam pelaporan laporan
keuangan dapat meningkatkan kemungkinan auditor memberikan opini yang
meragukan tentang kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya kecurigaan auditor terhadap kondisi keuangan perusahaan yang

mungkin tidak stabil.

Penerbitan opini menjadi acuan yang sangat bermanfaat bagi beberapa
kalangan termasuk investor dalm penggunaan terhadap laporan keuangan
digunakan untuk menilai keberlanjutan operasional yang dimiliki oleh perusahaan
sehingga dengan adanya rujukan tersebut, dapat diambilnya suatu keputusan atau
langkah yang dianggap lebih tepat dan baik bagi mereka. Perusahaan akan
melakukan usaha secara maksimal dalam menghindari opini audit hal ini
disebabkan, opini audit dapat berdampak negatif pada keberlangsungan operasional
dan kepercayaan terhadap manajemen yang dimiliki oleh perusahaan (Riyanto et

al., 2023).

Penelitian yang dilakukan memiliki suatu pembeda dengan oleh Suryani
(2023), yaitu menambahkan variabel financial Distress karena berkaitan dengan
kondisi kesulitan uang akan menemui keadaan arus kas negatif mengakibatkan
perusahaan dalam kondisi gagal bayar kewajiban yang dimiliki pada saat jatuh
tempo (Ismuninggar Suci dan Imang Dapit Pamungkas, 2022). Pendekatan holistik

yang digunakan untuk menganalisis interaksi antara audit delay, financial distress,



dan opini tahun sebelumnya. Sementara banyak studi sebelumnya telah
mengeksplorasi masing-masing variabel secara terpisah dengan sub sektor yang
terbatas. Penelitian ini berfokus pada hubungan dinamis antara ketiga faktor
tersebut dalam situasi yang sangat tidak menentu. Selain itu, perbedaan kedua
penelitian ini akan menggunakan data terbaru dengan sampel data sektor
manufaktur untuk memberikan pemahaman yang lebih terkait faktor yang ada
dalam penerimaan opini audit. Dengan demikian, memberikan wawasan baru yang
relevan bagi praktik audit dan pengambilan keputusan di perusahaan, serta

kontribusi bagi literatur akademik di bidang akuntansi dan audit.

1.2 Rumusan Masalah

Presepsi investor dan para pemangku kepentingan terhadap kesehatan kondisi
keuangan perusahaannya merupakan hal yang sangat penting. Pada penelitian
terdahulu telah membahas faktor yang mempengaruhi opini audit, namun literatur
tersebut belum ada yang membahas 3 kominasi variable ini untuk menguji
pengaruhnya terhadap penerimaan opini audit. Bagaimana audit delay dapat
menunjukkan masalah dalam proses audit. Sehingga hal ini menjadi gap yang saya
ambil dalam proses penelitian. Dalam peneliian ini diharapkan dapat

mengidentifikasi masalah bagaimana :

1. Bagaimana gambaran Financial Distress, Audit Delay, dan opini Audit

Going Concern terhadap penerimaan opini Audit Going Concern



2. Bagaimana pengaruh Financial Distress, Audit Delay, dan opini Audit
going concern tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini Audit Going

Concern

1.3 Pertanyaan Penelitian

Dengan adanya permasalahan yang telah dijelaskan diatas, berikut adalah

pertanyaan dalam penelitian :

1. Apakah financial distress berpengaruh positif terhadap penerimaan opini
audit Going Concern

2. Apakah audit delay berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit
Going Conncern

3. Apakah opini audit going concern tahun sebelumnya berpengaruh positif

terhadap penerimaan opini audit Going Concern

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian sebagai berikut:

1. Menguji dan menganalisis pengaruh financial Distress pada opini audit
going concern

2. Menguji dan menganalisis pengaruh audit delay pada opini audit going
concern

3. Menguji dan menganalisis pengaruh opini audit going concern tahun

sebelumnya pada opini audit going concern
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1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Bagi akademisi, memberikan bukti terkait dan pengetahuan
berkaitan dengan pengaruh financial distress, audit delay, dan opini audit
going concern tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini audit going
concern. Dimana penelitian ini dapat digunakan menjadi bahan rujukan
bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat bagi Praktisi
a. Bagi perusahaan, dapat memberikan masukan terhadap financial
distress, audit delay, dan opini audit tahun sebelumnya pada
penerimaan audit berikutnya.
b. Bagi investor, diharapkan memberikan informasi yang digunakan dalam
pengambilan keputusan investasi berkaitan dengan financial distress,

audit delay, dan opini audit.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori

2.1.1. Teori Agensi

Teori keagenan (Agency Theory) menggambarkan perbedaan kepentingan
antara pemilik perusahaan dan manajemen, sehingga diperlukan pemisahan peran
untuk menghindari potensi konflik. Perbedaan ini dapat menyebabkan manajer
(agent) bertindak tidak sejalan dengan prinsipal yang adan pada suatu perusahaan.
Teori menyoroti ketidakseimbangan kepentingan antara kedua pihak, yang dikenal

sebagai agency problem (Jensen dan Meckling, 1976).

Teori keagenan menitik fokuskan terhadap perbedaan tujuan yang dimiliki
oleh agen dan juga pemilik dari perusahaan dan manajemen dengan pemegang
saham. Pemisahan peran beerguna untuk perwujudan dari efektivitas dan efisiensi
perusahaan dilakukan dengan memilih agen yang berkompetensi. Namun, jika agen
bertindak tidak sesuai dengan kepentingan pemilik, maka dapat timbul potensi
konflik dalam hubungan keagenan (agency conflict). Konflik keagenan disebabkan
oleh suatu hal tertentu biasanya akibat asimetris informasi. Adanya konflik tersebut
membuat auditor hadir menjadi orang ketiga yang tidak berpihak kepada siapapun.
Agen mengelola operasional dan menyusun laporan keuangan menjadi perwujudan
dari akuntabilitas manajemen. Perusahaan mendapatkan opini audit jika masih
belum bisa mengatasi materialitas yang terjadi pada perusahaan tersebut. Dalam

situasi financial distress, manajer mungkin berusaha untuk menyembunyikan
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masalah keuangan dari pemilik dan auditor, yang dapat mempengaruhi opini audit.
Teori agensi menjelaskan potensi konflik kepentingan antara pemilik dan manajer,
di mana manajer memberikan yang terbaik bagi atau demi pemilik. Audit delay
dapat menciptakan ketidakpastian di kalangan pemangku kepentingan. Jika
pemangku kepentingan melihat bahwa audit tertunda, mereka mungkin mulai
meragukan kesehatan keuangan perusahaan, yang dapat memperburuk persepsi
tentang kelangsungan usaha perusahaan manajer mungkin memiliki insentif untuk
memperlambat proses audit jika mereka ingin menyembunyikan masalah keuangan
dari auditor. Hal ini dapat menyebabkan audit delay dan, pada gilirannya,

mempengaruhi opini audit.

2.1.2. Opini Audit Going Concern

Opini going concern merupakan pendapat audit dari auditor dimana
bertujuan menilai kelangsungan usaha perusahaan (Pulungan, 2023). Istilah Going
concern mengacu pada suatu kapastitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam
mempertahankan keberlanjutan operasionalnya pada kurun waktu maksimal dalam
satu tahun setelah laporan mengenai keuangan terbit (IAIPI, 341). Opini yang
dikeluarkan seorang auditor menuntut perusahaan untuk melakukan evaluasi
apakah terdapat hal yang tidak sesuai dalam wupaya perusahaan untuk
mempertahankan keberlangsungan hidupnya (going concern). Selain menentukan
kesesuaian laporan juga mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk melanjutkan

usahanya.

Tanggung jawab utama direksi adalah menentukan kesesuaian penyusunan

laporan keuangan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, dan tanggung jawab
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auditor adalah menentukan apakah penggunaan asumsi kelangsungan usaha tepat
dan apakah laporan keuangan didasarkan pada asumsi kelangsungan usaha.
memastikan adanya pengungkapan yang memadai (Averio, 2020). Opini audit
going concern sangat penting karena akan memepengruhi pandangan investor
terhadap tingkat keberhasilan perusahaan dalam upaya mengatasi adanya ancaman
atas keraguan untuk mempertahankan kelangsungan wusahannya. Evaluasi
manajemen akan meningkatkan ketidakmungkinan menerima opini audit going
concern dan kepercayaan pasar terhadap kinerja purusahaan di amsa kini dan masa

yang akan datang.

2.1.3. Financial Distress

Financial Distress suatu keadaan yang dimiliki oleh perusahaan tidak dapat
membayar hutang perusahaan (kewajiban-kewajibannya) atau tidak dapat
memenuhi kewajiban finansialnya yang akan mengakibatkan kebangkrutan pada
sebuah perusahaan seperti membayar utang, bunga pinjaman, atau biaya
operasional (Putra & Annisa, 2024). Kondisi ini sering dianggap sebagai tanda awal
dari potensi kebangkrutan jika tidak segera ditangani dengan baik. Kurangnya arus
kas perusahaan yang tidak cukup untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan
sehari-hari. Kesulitan keuangan dapat timbul dari kekuatan internal dalam
perusahaan, seperti masalah likuiditas, peningkatan utang perusahaan, atau
kerugian yang diakibatkan oleh siklus ekonomi multi-periode Perusahaan (Anwar
& Handayani, 2023). Faktor eksternal seperti kebijakan perusahaan juga dapat
menyebabkan kesulitan keuangan, yang selanjutnya menambah beban perusahaan.

Menurut teori moral hazard, ketika terjadi asimetri informasi antara manajemen dan
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pemilik perusahaan, manajemen dapat memanipulasi laporan keuangan atau
menyajikannya secara tidak adil untuk mendapatkan kinerja bisnis yang

menguntungkan. atau untuk menyajikan informasi kepada pemegang saham.

Auditor memiliki hak untuk menyatakan pendapat tentang kelangsungan
hidup perusahaan jika arus kas tidak cukup untuk membayar semua utang saat jatuh
tempo dan untuk menutupi biaya operasional perusahaan. Hingga mengalami
kerugian yang berkelanjutan dalam beberapa periode kerugian sehingga hal ini
menurunkan nilai ekuitas akibat akumulasi kerugian. Altman ZScore adalah model
prediksi kebangkrutan yang paling populer. Rumusnya berbeda untuk perusahaan
manufaktur, non-manufaktur, dan perusahaan swasta. Untuk perusahaan

manufaktur publik, dapat dirimuskan berikut :

Z=1,2A+1,4B+3,3C+0,6D+1,0E

Keterangan :

A = Modal kerja dibagi total aset

B = Laba ditahan dibagi total aset

C = Laba sebelum bunga dan pajak dibagi total aset
D = Nilai pasar ekuitas dibagi total kewajiban

E = Penjualan dibagi total asset

Altman Z-Score merupakan alat untuk menilai kelayakan kredit dan
kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Skor yang dihasilkan dari perhitungan ini
dapat digunakan untuk mengkategorikan perusahaan ke dalam kategori financial

distress, grey area, atau non distress.



Tabel 2.1

Klasifikasi Nilai Z Score

Nilai ZScore

Interpretasi

Dibawah 1.81

Perusahaan berada dalam kesulitan keuangan,
dengan  kemungkinan  besar  mengalami

kebangkrutan (Financial Distress)

1.81 sampai 2.99

Perusahaan berada di area abu-abu, dengan resiko

ekbangkrutan yang moderat (grey area)

Lebih dari 2.99

Perusahaan ini aman secara finansial, dengan
kemungkinan kebangkrutan yang rendah (non

distress)

2.1.4. Audit Delay

15

Survei menunjukkan bahwa auditor enggan mengeluarkan opini terhadap

suatu perusahaan yang sedang berada diposisi keterpurukan terhadap keuangan

(Chen et al., 2022). Alasannya adalah bahwa posisi keuangan yang buruk dapat

menimbulkan keraguan tentang kemampuan perusahaan meneruskan bisnisnya.

Audit delay adalah jarak waktu neraca dan laporan audit gabungan waktu yang
menyusun laporan keuangan dan aduit. Semakin kompleks suatu perusahaan, maka

wkatu yang dibutuhkan akan lebih banyak dalam penyelesaiannya. Hal ini dapat

mencakup jumlah transaksi, struktur organisasi, dan sistem informasi yang

digunakan (Amalia & Vebrian, 2023). Keterlambatan dalam penyediaan data oleh
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perusahaan dapat menyebabkan audit delay. Jika perusahaan tidak dapat
memberikan informasi yang diperlukan tepat waktu, auditor akan mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan audit yang mana hal ini akan memberikan dampak
terhadap persepsi investor dan pemangku kepentingan lainnya kepada perusahaan.
Keterlambatan dalam penerbitan laporan audit dapat menimbulkan keraguan
tentang transparansi dan akuntabilitas Perusahaan. Perusahaan tidak beroperasi
hanya untuk kepentingan stakeholders dalam praktik bisnis, namun juga untuk
kepentingan pemilik saham. Dari penjabaran diatas mengenai audit delay dapat

dirumuskan sebgai berikut

Audit delay = tanggal opini audit — tanggal laporan

2.1.5. Opini Audit Going Concern Tahun Sebelumnya

Laporan audit going concern tahun sebelumnya adalah laporan atas laporan
keuangan sebelumnya suatu perusahaan diterima auditee, dan sering digunakan
sebagai referensi untuk menganalisis dan memprediksi laporan audit tahun
berjalan. Opini audit sebelumnya memberikan suatu pengaruh dalam keputusan
yang dimiliki auditor pada periode berikutnya (Ulfa & Ardiana, 2021). Hal ini
karena auditor cenderung mempertimbangkan konsistensi laporan keuangan dan

masalah yang diidentifikasi dalam audit sebelumnya.

Laporan audit tahun sebelumnya, khususnya laporan audit yang telah
diubah seperti laporan audit wajar dengan pengecualian atau laporan audit yang

diabaikan, sering kali menjadi indikator  risiko  berkelanjutan terhadap
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kelangsungan bisnis suatu entitas. Jika suatu perusahaan telah menerima pernyataan
kelangsungan usaha sebelumnya, maka terdapat peluang dimana perusahaan
menerima pernyataan serupa berikutnya kecuali keuangan atau operasional
perusahaan membaik secara signifikan (Riyanto et al., 2023). Laporan audit tahun
sebelumnya mempengaruhi persepsi para pemangku kepentingan seperti investor
dan kreditor. Opini audit yang positif biasanya meningkatkan kepercayaan
pemangku kepentingan, sedangkan opini audit yang negatif dapat merusak reputasi
perusahaan di pasar (Maffei et al., 2020). Dalam situasi ini, perusahaan sering kali
mencoba memperbaiki posisi keuangannya atau mengoptimalkan pengendalian

internalnya untuk menghindari opini audit negatif di masa mendatang.

Faktor hubungan auditor dengan perusahaan dapat memberikan pengaruh
pada opini ditahun sebelumnya. Menurut Carey dan Simnett (2006), masa kerja
auditor yang lama dapat melemahkan independensi auditor dan mempengaruhi
konsistensi opini audit. Auditor yang telah lama bekerja pada suatu perusahaan
cenderung lebih toleran terhadap kelemahan kecil, sehingga berdampak pada opini
audit berikutnya. Penelitian menyoroti pentingnya opini sebelumnya sebagai
variabel berpengaruh pada audit saat ini. Selain itu, opini tahun sebelumnya juga
berfungsi sebagai alat untuk memprediksi status keuangan dan operasional
perusahaan, sehingga memberikan gambaran kepada pemangku kepentingan
mengenai risiko yang melekat pada perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan untuk

meningkatkan kepercayaan dan menghindari opini audit negatif.



2.2.Penelitian Terdahulu
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Penelitian terdahulu mengenai pengaruh Financial Distress, Audit Delay, dan

Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap penerimaan Opini Audit Going Concern

sebagai berikut :
Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
Penulis Sampel dan
No p Variabel Metode Hasil
Tahun . ¥
Analisis
1 Julfan Variabel Sampel  yang . Pertumbuhan
Saputra, Eka | Independen: digunakan dari
Nurmala Sari, | pertumbuhan | perusahaan perusahaan
dan  Widia | Perusahaan, pertambangan tidak
Astuty (2020) | solvabilitas, BEI dengan berdampak
opini audit | Analisis regresi pada opini
going concern | logistik audit  going
tahun concern
sebelumnya Profitabilitas
berpengaruh
terhadap opini
Variable audit.
Dependen . Solvabilitas
opini audit tidak
going concern berdampak

terhadap opini
audit.
Opini  audit
going concern
tahun
sebelumnya
tidak

berpengaruh
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untuk
berikutnya.

5. Berdasarkn
simultan pert
umbuhan
Perusahaan,
profitabilitas,
solvabilitas,
dan opini audit
going concer
tahun
sebelumnya
berpengaruh
pda opini audit
going
concern.

Frey Riyanto | Variabel Sampel 93 | Hasil penelitian
(2023) Independen: perusahaan menunjukkan bahwa:
ini it kt Tt
opini audi se 'or property ™ [
tahun periode 2019 Sebelumaia
sebelumnya, hingga 2021. 5
y berpengaruh
financial 43
i Dengan analisis pada
distress , Y v .
. regresi logistik berikutnya.
reputasi .
. a 2. Auditor
auditor, audit A
) switching
delay, auditor b
switchin memberikan
v sebuah
h
Variabel perllg‘aru 'pada
opini audit,
Dependen .
i ! 3. Audit delay
Opini  Audit .
Goine Concern dan reputasi
. tidak
berdampak.
Thomas Variabel Sampel 33 1. Leverage
Averio, independent perusahaan berdampak
(2021) ukuran manufaktur pada opini
perusahaan, BEI tahun 2015 audit.
kualitas audit, | hingga 2019. 2. Kualitas audit,
profitabilitas, profitabilita,
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audit lag, dan likuiditas
likuiditas, dan Metode analisis berdampak '
leverage. .. . secara negatif.
: analisis regresi
. . 3. Ukuran
Variabel logistik,
perusahaan
dependen menggunakan .
.. . dan audit lag
opini audit | perangkat lunak fidak
going concern | analisis statistik berdampak
SPSS 24.0 b
pada audit.
Devita Nadya | Variable Sampel Hasil penelitian :
P ith Ind d b k 155
gnnnl > n,§pen - . TR 1. Opini  audit
Lintang Opini audit | perusahaan
. sebelumnya
Venusita, tahun pertambangan .
p . memberikan
(2022) sebelumnya, yang diambil
¥ pengaruh pada
karakteristik dengan
. ‘ tahun
komite audit, | menggunakan )
dan audit | teknik Bt
S0 M L 2. Karakteristik
' IS)a;lp lin komite audit
Variabel e tidak
Dependen Metode analisis berdampak
Opini  Audit Regresi pada opini
Going Concern | logistik audit  going
concern
3. Audit tenure
tidak
berdampak
pada opini
audit
Kevin Variabel Sampel : Sektor I. Opini  audit
Senjaya & 1 | independent: manufaktur tahun sebelum
Ketut Opini audit | BEI ~ periode nya
Budiartha tahun 2013 sampa berpengaruh
(2020) sebelumnya, 2017  dengan negatif
Financial sebanyak 43 terhdap
distress. sampel. penerimaan
Auditor opini audit
Switching going concern.
. Metode analisis 2. Financial
Variabel . . .
: uji wald distress tidak

dependen:
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Opini audit berpengaruh
going concern signifikan
terhadap
penerimaan
opini audit
going concern.
. Auditor
switching
berpengaruh
positif
terhadap
penerimaan
opini audit
going
concern..
Nanda Halim, | Variabel Sampel 41 . Ukuran
Dea Annisa, | independen: perusahaan  di perusahaan,
(2023) Ukuran BEI pada audit tenure,
perusahaan, periode 2019 dan opini audit
Audit tenure, | hingga 2021, tahun
Opini audit | menggunakan sebelumnya
tahun sebelum | teknik berpengaruh
nya purposive secara
Variabel sampling, simultan N
oo dengan tota? terh?dap oplnl
i - data observasi audit  going
sebanyak 123 concern.

going concern

data

Metode
analisis:

1. Uji
analisis
statistik
deskript
if

Secara parsial,
ukuran
perusahaan
dan audit
tenure
berdampak
pada opini
audit
Opini  audit
sebelumnya
berpengaruh
pada opini
audit
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2. Analisis
regresi
logistik
3. Uji
kelayak
an
model
4. Uji
koefisie
n
determi
nasi
5. Uji
hipotesi
]
Aldi Variabel Sampel 28 | Financial distress, auit
Dawamuz, independen: sampel laporan | tenure, opini audit
Yudi, dan | financial keuangan going concern
Netty distress, audit | Perusahaan sebelumnya  secara
Herawaty tenure, dan | sektor industri | simultan berdampak
(2022) opini audit | BEI  periode | pada opini audit
tahun 2018 — 2020
sebelumnya Mo de
Variabel analisis:
dependen: Analisis regresi
Variabel logistik
dependen
opini audit
going concern
Tania Wijaya | Variabel Sampel : Data 1. Variabel
& Lia Dama | Independen: laporan financial
Yanti (2021) | Financial keuangan, distress tidak
Distress, laporan berdampak
ukuran tahunan, penerimaaan
Perusahaan, perusahaan
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profitabilitas, | subsector opini audit
dan leverage, industry  dasar going concern.
Variabel dan kimia yang 2. Leverage
terdaftar  BEI berdampak
Dependen: . .\
. periode 2015 positif
Penerimaan . .
.. .. | hingga  2018. penerimaaan
opini audit . . .
oing concern Data diperoleh opini audit
gomne dengan total 69 going concern
observasi yang 3. Ukuran
ditentukan Perusahaan
menggunakan dan
teknik profitabilitas
purposive tidak
sampling berdampak
Metode analisis Qa2 :
yang digunakan NS
adalah analisis op%m gt
U going concern
regresi  binary
logistik
Suryani, Variabel Sampel ; Hasil penelitian
(2023) Indep‘er.lden e menunjukkan bahwa:
Kondisi . A3
dari sektor 1. kondisi
Keuangan ) g
, .. | industri  dasar Keuangan dan
Opini  Audit . \ ) .
dan kimia Opini  Audit
Tahun .
periode 2017- Tahun
Sebelumnya,
l 2021, yang Sebelumnya
Audit Tenure, | .. .
[ diambil dengan berdampak
Audit Delay )
metode negatif padda
Variabel purposive Opini Audit
Dependen sampling 2. Audit Tenure
Opini  Audit dan Audit
Going Concern Delay  tidak
Metode berdampak
analisis: pada  Opini
Regresi Audit
logistik,  dan
data diolah

menggunakan
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software
Statistical
Package for the
Social Science

(SPSS) versi 26

10 Gina Variabel Sampel  yang | Hasil penelitian
Septiana, Eka | independent digunakan menunjukan :
Khausnul Pertumbuhan | dalam 1. Variabel
Khatimah, Perusahaan, penelitian  ini pertumbuhan
2021 Prediksi adalah perusahaan

Kebangkruta, | sebanyak 57 tidak
Opini  Audit | perusahaan berpengaruh
Tahun dengan  data signifikan.
Sebelumnya observasi 2. Variabel
k 285 iksi
Variabel sebanya‘ prediksi
data dari tahun kebangkrutan
dependen )
A .. | 2015-2019 tidak
Opini  Audit bervenearuh
Going Metode analisis 'beng
. g terhadap
Concern. yang  dipakai .
y pemberian
adalah analisis .. .
N opini audit
statistik oin
deskriptif ~ dan g2t
analisis regresi e
lowistik 3. Opini audit
g tahun
sebelumnya
berpengaruh
positif
terhadap
pemberian
opini  audit
going
concern.

11 Moratulus Variabel Sampel : 57 | Hasil menunjukan :
Gregorius independen perusahaan 1. Variabel Audit
Damor yang  diteliti | pertambangan Delay dan
Myando, adalah  Audit | yang terdaftar Opini  Audit
Herry Tenure, di Bursa Efek Tahun
Laksito, 2023 | Reputasi KAP, | Indonesia pada Sebelumnya
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Audit  Delay, | tahun 2020- memiliki

Opini  Audit | 2021, dengan pengaruh

Tahun total sampel positif

Sebelumnya. sebanyak 114. signifikan

terh

Variabel Metode analisis eern:r(iifrlljaan

dependen : | yang digunakan P . )
.. ) .. opini audit

opini audit | adalah analisis )

oing concern. | regresi logistik goms

£omng ' concern,

dengan nilai
signifikansi.
2. Variabel Audit
Tenure  dan
Reputasi KAP
tidak
menunjukkan
pengaruh yang
signifikan

2.3. Pengembangan Hipotesis

2.3.1. Pengaruh Financial Distress terhadap Penerimaan Opini Audit Going
concern

Financial Distress ialah suatu keadaan keuangan menunjukkan
keterpurukan secara berkepanjangan atau pendek. Auditor cenderung beropini audit
ketika perusahaan menghadapi permasalahan berkaitan dengan uang. Menurut
penelitian oleh (Putra & Annisa, 2024). Tingkat financial distress menjadi aspek
yang dievaluasi berkaitan dengan berlangsungnya perusahaan. Ketika financial
distress meningkat, risiko kebangkrutan juga meningkat, sehingga penerimaan
lebih besar. Konflik mendorong kehadiran auditor sebagai pihak ketiga yang
independent. Kecepatan dalam penerbitan laporan audit atas laporan keuangan

perusahaan menjadi suatu bagian yang ensesial di keagenan kepada prinsipal agar
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dapat dilakukan dengan tepat waktu sehingga relevansi informasi yang diberikan

telah tepat.

Hasil ini sesuai dengan teori agen keselarasan yang erat antara agen dengan
opini audit going concern. Perwakilan resmi menerima wewenang dari klien untuk
mengelola bisnis perusahaan dan menyiapkan laporan keuangan yang menunjukkan
situasi keuangan perusahaan dan menjadi dasar pengambilan keputusan. Agen yang
dimaksud dalam penyelidikan ini adalah auditor independent. Menurut Riyanto
et.al (2023) Potensi ketidakseimbangan informasi antara manajemen dan
pemangku kepentingan dapat mendorong manajemen untuk menyajikan laporan
keuangandengan sudut pandang yang terlalu optimis, sehingga dapat menyebabkan
ketidakwajaran dalam pelaporan keuangan. Auditor, sebagai pihak independen,
berperan dalam memberikan suatu kepastian terkait laporan yang diberikan telah
berdasarkan dan berpedoman pada standar yang ada. Jika suatu perusahaan
mengalami kesulitan keuangan, auditor akan memberi pernyataan mengenai
kelangsungan usaha. Semakin besar financial distress perusahaan, besar juga
peluang auditor mengeluarkan opini audit mengenai asumsi kelangsungan usaha

dalam laporan keuangan tahunan emiten.

Pada teori keagenan, apabila terjadi suatu asimetri informasi dapat membuat
manajemen menjadi optimis ketika dilakukannya penyajian terhadap laporan
keuangan, yang menyebabkan laporan yang diberikan menjadi tidak wajar (Riyanto
et al., 2023). Agen diberi wewenang oleh pemberi amanah untuk mengelola
kegiatan bisnis perusahaan dan menyiapkan laporan keuangan berfungsi dasar

pengambilan keputusan.
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Penelitian Putri &Annisa (2024) financial distress berpengaruh positif
pada opini audit going concern, keuangan yang tidak baik dapat menjadi indikator
utama dalam penilaian kesinambungan operasional suatu entitas. Hasil selaras
padda penelitian oleh Suketi (2022) dalam penelitiannya menunjukkan financial

distress berdampak positif pada opini audit going concern.

H1: Financial distress berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going

concern.

2.3.2. Pengaruh Audit Delay terhadap Penerimaan Opini Ausit Going
Concern

Audit delay atau lamanya waktu penyelesaian audit, dapat mencerminkan
kompleksitas laporan keuangan dan risiko yang dihadapi perusahaan. Menurut
Harjoto & Laksmana (2023) audit delay sering terjadi pada saat permaslahan
kompleks. Auditor membutuhkan waktu lebih banyak untuk memastikan bahwa
laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara wajar.
Ketepatan waktu laporan keuangan tanggung jawab agen dan dapat memberikan

pengaruh pada relevansi informasi.

Menurut Moratulus & Herry (2023) dalam penelitiannnya menunjukkan
hasil positif signifikan terhadap audit delay penerimaan opini audit going concern.
Sama halnya dengan Anwar & Handayani (2023) dalam penelitian yang telah

dilakukan oleh mereka menunjukan audit delay berdampak pada opini audit.

Ketepatan waktu laporan keuangan mempengaruhi relevansii informasi
keuangan. Oleh karena itu, audit delay menjadikan auditor memberikan opininya.

H?2: Audit delay berpengaruh pada penerimaan opini audit going concern.
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2.3.3. Pengaruh Opini Audit Going Concern Tahun Sebelumnya terhadap

Penerimaan Opini Audit Going Concern

Opini audit going concern tahun sebelumnya, digunakan rujukan dilakukan
auditor pada tahun berikutnya (Saputra et al., 2021). Perusahaan menerima opini
sebelumnya, memiliki peluang mendapatkan opini serupa jika tidak ada perbaikan
signifikan dalam kondisi keuangan atau pengelolaan risiko. Konsistensi ini terjadi
karena auditor mempertimbangkan risiko yang berkelanjutan dimana auditor
melakukan perbadningan. Auditor pihak eksternal independen bertugas menilai
laporan Apabila auditor masih merasa meragukan kemampuan perusahaan untuk
kelangsungan hidup schingga auditor memberikan opini audit (Septiana &

Khatimah, 2021).

Dengan demikian pemberian opini sebelumnya memberikan sinyal
keraguan bagi auditor independen untuk upaya mempertahankan perusahaan

auditee, maka auditor akan memberi opini audit.

Menurut Nanda dan Dea (2022), serta Gina dan Eka (2021 Pemberian opini
audit memberikan sinyal keraguan pada upaya mempertahankan usaha auditee,

maka auditor memberi audit going concern.

H3: Opini audit tahun sebelumnya berdampak positif terhadap penerimaan opini

audit going concern.
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2.4. Kerangka Penelitian

Kerangka konseptual dilakukan ketika dilihatnya terdapat pengaruh financial
distress, audit delay, dan opini audit tahun sebelumnya pada penerimaan opini
audit going concern. Ketika mengalami financial distress, manajemen mungkin
menghadapi tekanan untuk mengambil keputusan yang tidak selalu transparan atau
menguntungkan bagi pemilik (prinsipal). Misalnya, manajer mungkin terlibat dalam
praktik akuntansi agresif untuk menyembunyikan kondisi keuangan yang buruk, yang
dapat mengakibatkan ketidakpercayaan dari pemangku kepentingan. Perusahaan
dengan tingkat financial distress tinggi cenderung mengalami masalah likuiditas
dan solvabilitas, sehingga auditor mempertimbangkan risiko going concern. Audit
delay yang panjang dapat memberikan indikasi bahwa auditor memerlukanm waktu

lebih lama untuk mengevaluasi laporan keuangan perusahaan yang bermasalah.

Opini audit sebelumnya memengaruhi pandangan auditor terhadap kondisi
perusahaan di tahun berjalan, terutama jika risiko yang ditemukan bersifat
berkelanjutan. Teori agensi menjelaskan bahwa pemilik perlu mengawasi tindakan
manajer untuk memastikan bahwa mereka tidak mengambil risiko yang dapat
merugikan perusahaan lebih lanjut. Audit delay dapat terjadi ketika auditor (agen)
membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan audit karena adanya

ketidakpastian atau masalah yang dihadapi perusahaan.

Dalam situasi ini, manajer mungkin berusaha untuk mempengaruhi proses audit
agar hasilnya lebih menguntungkan. Teori agensi menunjukkan bahwa pemilik perlu

memastikan bahwa auditor independen dan tidak terpengaruh oleh manajer, sehingga
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hasil audit dapat mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Jika sebelumnya
menunjukkan masalah, auditor mungkin lebih skeptis terhadap laporan keuangan saat
ini. Pemilik harus memahami bahwa opini audit yang buruk dapat menciptakan persepsi
negatif tentang manajemen, yang dapat mempengaruhi keputusan investasi dan
kepercayaan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penting bagi manajer untuk

menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan.

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Financial Distress (X1)

Audit Delay (X2) Opini Audit Going

Concern (Y)

Opini Audit Tahun
Sebelumnya (X3)
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode kuantitatif digunakan penelitian. Metode kuantitatif, menurut
Sugiyono (2022) merupakan suatu pendekatan penelitian yang didasarkan oleh
filsafat positivism. Metode kuantitatif yang digunakan guna mengkaji suatu
populasi atau sampel tertentu, dimana pengumpulan dilakukan dengan instrumen
penelitian. Analisa data dalam metode ini kuantitatif, bertujuan menguji hipotesis
penelitan. Jenis penelitian adalah explanatory research. Explanatory research
menjelaskan mengenai hubungan antara variabel dan objek yang diteliti dengan
lebih menekankan pada hubungan sebab akibat (Sugiyono, 2022). Penelitian
dilakukan agar dapat diketahui pengaruh yang diberikan dari Financial Distress,
Audit Delay, dan Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Penerimaan Opini Audit

Going Concern.

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah domain lebih luas mencakup
objek atau subjek dengan suatu kualitas dan ciri khas, dengan maksud dapat
dipelajari dan ditarik kesimpulannya oleh peneliti. Populasi terdiri dari perusahaan
bergerak dibidangmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2021 sampai 2023.
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3.2.2. Sampel

Sampel bagian kuantitas dan sifat dipunyai populasi (Sugiyono, 2022).
Penelitian menggunakan metode purposive sampling agar didapatkannya sampel
sesuai kebutuhan peneliti. Metode purposive sampling menetapkan sampel
sesuai dengan pilihan khusus (Sugiyono, 2022). Berikut diuraikan kriteria yang

diperlukan untuk penelitian ini:

1. Perusahaan sektor manufaktur BEI pada tahun 2021 sampai 2023.

2. Perusahaan sektor manufaktur yang mempublikasi laporan tahunan lengkap
dengan laporan audited selama periode 2021 sampai 2023 di situs
www.idx.co.id.

3. Perusahaan melaporkan laporan keuangannya menggunakan mata uang
rupiah

3.3. Jenis dan Sumber Data

Penetian menggunakan data sekunder. Menurut Sugiyono (2022), data
sekunder diperoleh melalui dokumen atau sumber lain dan bukan diberikan
langsung kepada pengumpul data. Pengambilan data melalui laporan keuangan
perusahaan manufaktur BEI pada 2021 samapi 2023 yang memenuhi syarat-syarat
pengambilan sampel. Pengambilan data dilakukan melaluisitus resmi BEI pada

situs www.idx.co.id, mendukung penelitian.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode dokumentasi menjadi sumber dari dikumpulkannya data pada

penelitian. Menurut (Sugiyono, 2022) metode dokumentasi merupakan digunakan


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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memperoleh data dan informasi dari buku arsip, dokumen, angka, dan gambar
beserta format pada sebuah laporan maupun suatu keterangan yang dapat
dipergunakan untuk penelitian. Data dalam penelitian ini didapat melalui proses
pengunduhan laporan keuangan perusahaan manufaktur BEI tahun 2021 sampai

2023 telah dilakukan audit.

3.5. Definisi Operasional Variabel dan Metode Pengukuran

Terdapat dua variabel, yaitu variabel dependen (Y) dan variable Independen
(X). Variabel dependen (Y) ialah Opini Audit Going Concern dan variabel
independent (X) Financial Distress, Audit Delay, dan Opini Audit Tahun

Sebelumnya .

3.5.1. Variabel Dependen (Y)

Opini audit going concern merupakan auditor ragu pada perusahaan dalam
pertahanan terhadap usaha dari perusahaan (Gregorius et al., 2023). Dalam
penelitian ini mengukur opini audit dengan varaiabel dummy, perusahaan

menerima opini diberi skor 1, perusahaan tidak menerima skor 0.

3.5.2. Variabel Independen (X)

Variabel penenlitian ini yakni Financial Distress (FD), Audit Delay (AD),

dan Opini Audit Tahun Sebelumnya (OATS).

1. Financial Distress (FD)
Financial distress suatu keadaan dimana perusahaan berada di fase
kesulitan terhadap keuangan dimana membuat terjadinya likuidasi,

bangkrut, tidak mampu melunasi utang, hingga dikeluarkan pada bursa efek
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terdaftar. Menurut Anwar & Handayani (2023) Kesulitan keuangan
(financial distress) menggambarkan kondisi di mana suatu perusahaan gagal
memenuhi kewajibannya hingga jatuh tempo, sering kali adanya
penghentian pembayaran dividen. Pada penelitian, tingkat FD diukur
dengan Altman Z-Score telah dimodifikasi, kemudian dikategorikan
berdasarkan variabel dummy. Perusahaan yang mengalami distress
diberikan nilai 1 jika memiliki Z-Score < 1,8, sedangkan perusahaan yang
berada dalam zona abu-abu (gray area) atau zona aman (safe zone) diberikan

nilai 0 dengan Z-Score > 1,8. Proses pengukuran serta tahapan perhitungan

FD dijelaskan berikut:
Z=1,2A+1,4B+3,3C+0,6D+1,0E

Keterangan :

1 = Bankrupy Index

A = Modal kerja dibagi total asset

B = Laba ditahan dibagi total asset

C = Laba sebelum bunga dan pajak dibagi total asset

D = Nilai pasar ekuitas dibagi total kewajiban

E = Penjualan dibagi total asset

2. Audit Delay
Audit delay (AD) adalah waktu penyelesaian audit dihitung dari 31
Desember hingga tanggal prosedur audit selesai dilakukan (Gregorius et al.,

2023). Audit delay dapat dikategorikan dalam variabel dummy memberikan
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kode 1 untuk perusahaan mengalami audit delay dan kode 0 perusahaan

yang tidak mengalami. Audit delay dapat diukur dengan :

Audit delay = tanggal opini audit — tanggal laporan

. Opini Audit Tahun Sebelumnya

Opini audit tahun sebelumnya diperoleh pada tahun terdahulu yang

akan di audit oleh auditor independen. Apabila sebelumnya mendapat opini

audit, kembali akan didapatkannya opini. Penelitian mengukur opini audit

menggunakan varaiabel dummy dengan pemberian skor 1 apabila menerima

audit, Perusahaan yang tidak menerima diberi skor 0.

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel dan Metode Pengukuran

Nama Variabel Pengukuran Sumber
Opini Audit | Variable dummy (Perusahaan yang | Moratulus
Going Concern | menerima opini Going Concern diberi | dan Harry
skor 1, Perusahaan yang menerima | (2023)
opini non Going Concern diberikan
skor 0)
Financial Atma Z-Score modifikasi, menghitung | Halteh  dan
Distress variabel pada metode Altman Z-Score | Khaled
7Z=1,2A+1,4B+3,3C+0,6D+1,0E (2023)
Keterangan : Hazami
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A = Modal kerja dibagi total aset
B = Laba ditahan dibagi total aset
C = Laba sebelum bunga dan
pajak dibagi total aset

D = Nilai pasar eckuitas dibagi
total kewajiban

E = Penjualan dibagi total asset
Mengklasifikasikan  hasil  analisis
dengan menggunakan kriteria Z-Score
yaitu:

a. Z-Score > 2,99 = perusahaan tersebut
tidak termasuk kedalam kategori
financial distress

b. Z-Score antara 1,81-299 =
Perusahaan grey area

c. Z-Score >1,81 = perusahaan tersebut
tidak termasuk kedalam kategori

financial distress.

Ammar dan
Sourour

(2024)

Audit Delay

Perhitungan jumalah hari dan tanggal
tutup buku hingga tanggal pelaporan

audit.

Harjoto,
Moretno, dkk

(2023)

Opini Audit

tahun

Variable dummy (Perusahaan yang

menerima opini Going Concern diberi

Suryani

(2023)
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Sebelumnya skor 1, Perusahaan yang menerima
opini non Going Concern diberikan

skor 0)

3.6. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan regresi logistik dilakukan dengan
pengujian denga cangkupan analisis secara statistif deskriptif, uji kelayakan pada

model regresi dengan hosmer and lomeshow goodness of fit test dan hipotesis.

3.6.1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan metode statistik yang berguna dalam
penganalisaan data melalui gambaran atau pendeskripsian (Sugiyono, 2022). Uji
Statistik Deskriptif dilaksanakan guna menganalisis data berlandaskan nilai
maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata, nilai median dan nilai standar deviasi

dari suatu variabel (Sugiyono, 2022).

3.6.2. Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmerand and Lemeshow

Goodness of Fit Test)

Menurut Ghozali (2018), Ketepatan fungsi regresi sampel dalam
menaksir nilai aktual dapat dinilai Goodness of Fitnya. Secara statistik, bisa
diukur lewat nilai koefisien determinasi dan nilai statistik F. Perhitungan statistik
dianggap signifikan ketika nilai uji statistik berada pada daerah kritis (daerah
dimana HO ditolak). Sebaliknya, ketika nilai uji statistik berada dalam daerah HO

yang diterima, maka dianggap tidak signifikan (Ghozali, 2018). Hosmerand and
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Lemeshow Goodnessof Fit Test digunakan menguji hipotesis nol kecocokan
dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model
dapat dikatakan fit) (Amalia & Vebrian, 2023). Dasar pengambilan keputusan
dalam uji kelayakan model adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai goodness of fit test statistic > 0,05 maka model regresi tidak layak
digunakan terdapat perbedaan antara model dengan nilai observasinya maka
belum tepat.

b. Jika nilai goodness of fit test statistic < 0,05 maka model regresi layak
digunakan dan mampu memprediksi nilai observasinya sehingga sudah

tepat

3.6.3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi dilaksanakan dengan tujuan pengukuran
kebisaan atau tidaknya model memberikan penjelasan variasi variabel
dependen pada Adjusted R? (Ghozali, 2018). Variabel independen pada
penelitian ini lebih dari dua maka menggunakan Adjusted R?. Adjusted R* yang
menunjukkan angka yang semakin besar yaitu mendekati angka 1, berarti
semakin baik model yang digunakan dalam menjelaskan hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen. Apabila Adjusted R* semakin kecil
yaitu mendekati angka O berarti model semakin lemah dalam menjelaskan

variabelitasnya dari variabel dependennya (Ghozali, 2018).

3.6.4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh
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antara variabel independen dan variabel dependen. Analisis regresi diterapkan
untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial, serta menilai sejaun mana variabel

independen mendominasi variabel dependen (Ghozali, 2018).

3.6.5. Regresi Logistik

Regresi logistik adalah teknik statistik yang digunakan dalam
melakukan analisis terhadap pola hubungan anatara variabel yang bersifat
kategorikal, terutama yang memiliki dua kategori (dichotomous) seperti "ya"
atau "tidak" (Matematika et al., 2023). Menurut Ghozali (2016), regresi logistik
tidak membutuhkan asumsi normalitas dan heteroskedastisitas, sehingga lebih

fleksibel dibandingkan regresi linier.

OAGC = o+ BIFD + B2AD + B30OATS + ¢

Keterangan :

OAGC = Opini Audit Going concern

o = intercept

B = Koefisien Regresi
FD = Financial Distress
AD = Audit Delay

OATS = Opini Audit Tahun Sebelumnya

€ = error
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Objek peneitian perusahaan manufaktur tahun 2021 sampai 2023.

Perusahaan manufaktur yang terdiri dari perusahaan sektor kimia, sektor

keramik gelas dan porselen, sektor industri kayu, sektor kertas dan pulp,

sektor farmasi, sektor industry makan dan minum, sektor kosmetik dan

keperluan rumah, sektor pakan ternak, sektor rokok, sektor otomotif dan

komponen, sektor semen, sektor plastic dan kemasan, serta sektor rokok.

Teknik sampling purposive sampling digunakan untuk pemilihan sampel

berdasarkan kriteria tertentu. Distribusi pengambilan sampel berikut ;

Tabel 4.1

Kriteria Sampel Penelitian

laporan tahunan tidak lengkap dengan laporan audit
selama periode 2021 sampai 2023 di situs

www.1dx.co.id.

No Kriteria Sampel Total
1 Perusahaan sektor manufaktur BEI pada 2021 231
sampai 2023.
2 Perusahaan sektor manufaktur yang mempublikasi (7)
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3 Laporan keuangan tidak dapat diakses pada periode (148)

tahun 2020

4 Perusahaan melaporkan laporan keuangannya 0

menggunakan mata uang rupiah

Jumlah Perusahaan Sampel 76
Tahun Penelitian 3
Total Sampel Keseluruhan 228

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini mencakup periode pengamatan
selama 3 tahun, yakni dari 2021 hingga 2023, dengan total sampel sebanyak 76
perusahaan. Sehingga, Jumlah data observasi yang diperoleh adalah 228. Data
yang terkumpul mencakup seluruh variabel yang diteliti, yaitu financiala
distress, audit delay, opini audit going concern tahun sebelumnya, dan

penerimaan.

4.2. Hasil Analisis Data

4.2.1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif metode statistik dalam penganalisaan data
melalui gambaran atau pendeskripsian data yang telah terkumpul, tanpa
bermaksud memberikan kesimpulan yang general (Sugiyono, 2022). Uji
Statistik Deskriptif dilaksanakan guna menganalisis data berlandaskan nilai
maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata, nilai median dan nilai standar deviasi

dari suatu variabel (Sugiyono, 2022).
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Tabel 4.2

Hasil Uji Statistik Deskriptif

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. De
Financial Distress 228 0 1 45 498
Audit Delay 228 0 1 28 448
Opini Audit Going 228 0 1 .39 448
Concern Tahun
Sebelumnya
Opini Audit Going 228 0 1 .68 469
Concern
Valid N (listwise) 228 0 1

Statistik Deskriptif Dummy

Dummy Category | Meaning Of Category | Frequency | Percent
Variabel
Opini Audit 0 Menerima Opini Audit 74 32.5%
Going Concern Non Going Concern
1 Menerima Opini Audit 154 67.5%
Going Concern
Financial 0 Mengalami Non Financial 128 55.3%
Distress Distress
1 Mengalami Financial 102 44.7%
Distress
Audit Delay 0 Mengalami Non Audit 165 61.4%
Delay
1 Mengalami Audit Delay 63 38.6%
Opini Audit 0 Menerima Non Opini 140 32.5%
Going Concern Audit Going Concern
Tahun 1 Menerima Opini Audit 88 67.5%
Sebelumnya Going Concern

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025
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Variabel financial distress memiliki sebaran data yang tidak financial
distress sebanyak 128 perusahaan dengan jumlah presentase sebesar 55,3% dan
perusahaan yang mengalami financial distress berjumlah 102 dengan presentase
sebesar 44,7%. Bahwa mayoritas perusahaan dalam sampel tidak berada dalam
kondisi financial distress, yang dapat diartikan bahwa lebih dari setengah
perusahaan memiliki kesehatan keuangan yang relatif baik. Namun, proporsi
perusahaan yang mengalami financial distress juga cukup signifikan (44,7%),
menunjukkan perusahaan dalam sampel menghadapi kesulitan keuangan. Hal ini
penting untuk dicermati karena financial distress berpengaruh pada keputusan
auditor, serta dapat berdampak pada kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan lainnya.

Pada variabel audit delay besaran data perusahaan yang tidak mengalami
audit delay sebanyak 165 dengan jumlah presentase 61,4% dan perusahaan yang
tidak mengalami audit delay sebanyak 63 perusahaan dengan besaran presentase
38,6%. Sebagian besar perusahaan dalam sampel tidak mengalami audit delay, yang
menunjukkan bahwa proses audit berjalan sesuai dengan waktu yang diharapkan
dan efisien. Namun, proporsi perusahaan yang mengalami audit delay (38,6%) juga
cukup signifikan. Audit delay dapat menjadi sinyal bahwa ada masalah dalam
proses audit, seperti kompleksitas laporan keuangan atau masalah dalam
pengumpulan data. Hal ini dapat mempengaruhi persepsi auditor terhadap kondisi
keuangan perusahaan dan berpotensi berkontribusi pada keputusan beropini.

Serta variabel opini audit sebelumnya terdapat sebaran data perusahaan

yang tidak mendapatkab opini audit sebanyak 140 perusahaan dengan presentase
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32,5% dan perusahaan mendapatkan opini audit sebelumnya 88 perusahaan dengan
besaran presentasi 67,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan
dalam sampel (67,5%) telah menerima opini sebelumnya, yang mengindikasikan
adanya kekhawatiran perusahaan. Sehingga menjadi indikator perusahaan
menghadapi risiko yang cukup tinggi terkait kesehatan keuangan mereka.
Sebaliknya, hanya 32,5% menunjukkan sebagian kecil perusahaan dianggap

memiliki prospek kelangsungan hidup yang lebih baik oleh auditor.

4.2.2. Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmerand and Lemeshow Goodness

of Fit Test)

Menurut Ghozali (2018), akuratnya fungsi yang dimiliki oleh regresi
sampel dapat diperkirakan nilai aktual dan dilakukan evaluasi dengan
Goodness of Fit yang dapat diukur dengan penggunaan nilai koefisien
determinasi dan nilai uji statistif F. Hasil tersbeut akan dianggap signifikan
apabila berada di wilayah kritis dimana HO ditolak. Tetapi berbanding terbaik
apabila HO di terima, maka hasil tersebut tidak signifikan (Ghozali, 2018).
Menurut Ghozali (2021) pengujian statistik F bertujuan menentukan pengaruh
semua variabel independen secara kolektif (simultan) terhadap variabel
dependen. Jika tingkat signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya
secara simultan variabel independen tidak ada pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. namun, Jika tingkat signifikansi < 0,05 maka hipotesis
diterima. Artinya secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021).



45

Table 4.3
Hasil Uji Signifikasi Simultan

ANOVA
Model Sum of df | Mean F Sig
Squares Square
1 Regression 9.570 3 3.190 | 17.683 | .000°

Residual 40412 | 224 180
Total 49.982 | 227

a. Dependent Variable : Penerimaan Opini Audit Going Concern

b. Pradictors_: (Costant): Opini Audit Going Concern, Financial
Distress, Audit Delay

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.2 nilai signifikan sebesar 0,00 <0,05 (taraf
signifikansi) maka secara simultan variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Ini berarti bahwa ketika ketiga faktor ini dipertimbangkan
bersama-sama, mereka dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang

auditor memberikan opini going concern.

4.2.3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi dilaksanakan dengan tujuan pengukuran
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen yang dapat
dilihat pada Adjusted R? (Ghozali, 2018). Variabel independen pada penelitian
ini lebih dari dua maka menggunakan Adjusted R2 Adjusted R? yang
menunjukkan angka yang semakin besar yaitu mendekati angka 1, berarti baik
model menjelaskan hubungan variabel independen terhadap variabel
dependen. Apabila Adjusted R? semakin kecil yaitu mendekati angka 0 berarti
model semakin lemah dalam menjelaskan variabelitasnya dari variabel

dependennya (Ghozali, 2018).
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Tabel 4.4

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model | R R Adjusted R | Std. Error of the
Square Square Estimate
1 4382 191 181 425

»»»»»»»»

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

Concern

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2024

Berdasarkan table 4.3 diatas, Adjusted R sebesar 0,181 maka berarti 18,1%
variabel financial distress, audit delay, dan opini audit going Concern tahun
sebelumnya Bersama-sama atau secra simultan mempengaruhi penerimaan opini
audit going concern sedangkan sisanya sebesar 81,9% dipengaruhi oleh factor-

faktor lain dan tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.

4.2.4. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji statistik t menilai pengaruh individual dari setiap variabel
independen terhadap dependen (Ghozali, 2021). Pengujian kriteria apabila nilai
signifikansi < 0,05 (5%) maka diterima jika nilai signifikansi > 0,05 (5%) maka

ditolak.



47

Tabel 4.5

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients?
Model Unstandardized | Coelficients | Standardized t Sig
B Std. Errer | Coefficients
Beta
1 | (Constant) 538 .045 12.058 .000
Financial -.052 .057 -.055 -912 363
Distress
Audit Delay .003 .076 .003 .041 .968
Opini Audit 414 .070 430 .000 .000
Going
Concern
Sebelumnya
Dependent Variable : Penerimaan Opini Audit Going Concern

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas, maka digambarkan hasil uji statistic t model

regresi sebagai berikut :

1.

Financial Distress (FD) merujuk pada kondisi keuangan yang buruk, yang
dapat mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. Dapat kita lihat
pada tabel diatas, uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t table pada
pengujian diatas -0,912 signifikansi sebesar 0,363. bahwa financial distress
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap penerimaan opini audit atau
Hal ditolak.

Audit Delay (AD) merupakan keterlambstsn dalam pelaporan audit. Audit
Delay memiliki nilat t tabel 0,041 dengan nilai signifikansi 0,968. audit
delay berpengaruh negatif terhadap penerimaan opni audit atau Ha2 ditolak.
Opini audit going concern tahun sebelumnya dapat mempengaruhi

penerimaan opini audit going concern saat ini. Berdasarkan hasil output
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pengolahan data diatas, uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t tabel 5.918

dengan 0,000. opini audit going concern tahun sebelumnya memliki

pengaruh positif signifikan atau Ha3 diterima.
4.2.5. Regresi Logistik

Regresi logistik adalah teknik statistik untuk menganalisis hubungan

variabel yang bersifat kategorikal, terutama yang memiliki dua kategori
(dichotomous) seperti "ya" atau "tidak" (Matematika et al., 2023). Hasil
persamaan regresi yang diolah dengan menggunakan SPSS versi 26 adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.6

Hasil Uji Regresi Logistik

Coefficients?
Model Unstandardized | Coefficients | Standardized t Sig
B Std. Error | Coefficients
Beta
1 | (Constant) .538 .045 12.058 .000
Financial -.052 .057 -.055 -912 363
Distress
Audit Delay .003 .076 .003 .041 .968
Opini Audit 414 .070 430 .000 .000
Going
Concern
Sebelumnya
a. Dependent Variable : Penerimaan Opini Audit Going Concern

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.5, menyatakan setiap koefisien pada setiap variabel
akan membentuk satu  persamaan regresi. Berikut persamaan
regresi yang dibentuk :

OAGC =0,538 + -0,052FD + 0,003AD + 0,4140ATS + €
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. Nilai konstan (&) sebesar 0,538 bernilai positif, menunjukan apabila

variabel bebas (financial distress (X1), audit delay, dan opini audit going
concern tahun sebelumnya) bernilai concstant maka penerima opini audit
going concern tahun sebelumnya sebesar 0,538 atau 53,8%.

Nilai koefisien financial distress (X1) sebesar -0,052 bernilai negatif, yang
artinya apabila financial distress (X1) naik satu satuan maka akan
menurunkan penerimaan opini audit going concern (Y) sebesar 0,538
dengan asumsi variabel independent lainnya tetap.

Nilai koefisien audit delay (X2) sebesar 0,003 bernilai , yang artinya apabila
audit delay (X2) naik satu satuan maka akan menaikkan penerimaan opini
audit going concern (Y) sebesar 0,003 dengan asumsi variabel independent
lainnya tetap.

Nilai koefisien opini audit going concern tahun sebelumnya (X3) sebesar
0,414 bernilai positif, yang artinya apabila opini audit going concern tahun
sebelumnya (X3) naik satu satuan maka akan menaikkan penerimaan opini
audit going concern (Y) sebesar 0,414 dengan asumsi variabel independent

lainnya tetap.

Pembahasan

4.3.1. Pengaruh Financial Distress terhadap Penerimaan Opini Audit

Going Concern

Hasil pengolahan data, yang menunjukkan bahwa hasil pengujian

variabel independen financial distress memiliki pengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern maka hipotesis
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pertama (H:) ditolak. penurunan financial distress tidak berdampak pada
penerimaan opini audit. Dalam hal ini, pemilik (Direktur) perusahaan
bergantung pada manajemen (agen) untuk mengelola perusahaan dengan baik.
Jika perusahaan terjadi kesulitan keuangan, ada kemungkinan konflik
kepentingan antara pemilik dan manajemen. Manajemen dapat mencoba
menyembunyikan masalah keuangan untuk mempertahankan reputasi dan
posisi perusahaan yang dapat memengaruhi pendapat auditor.transparansi dan
pengungkapan. Dalam teori keagenan jika manajemen tidak transparan untuk
mengungkapkan posisi keuangan aktual, auditor akan menerima informasi

yang cukup untuk menyampaikan kekhawatiran.

Ini menunjukkan bahwa dampak dari beban keuangan pada pandangan
ujian dalam ujian tidak hanya bergantung pada situasi keuangan tetapi juga
pada seberapa baik manajemen mengomunikasikan situasi kepada auditor.
Manajemen dapat berupaya untuk memperbaiki masalah tetapi dapat
mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan laporan keuangan tahunan
dan secara aktif mengelola aset dan kewajiban. Hal ini dapat menyebabkan
auditor tidak dapat menemukan bukti yang cukup untuk mempertimbangkan
pendapat, tetapi perusahaan sebenarnya diperlukan secara finansial. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa beban keuangan memiliki dampak
negatif pada pemeriksaan ujian, yang dapat dipahami dalam konteks teori

agen,

Amalia & Vebrian (2023) bahwa financial distress berpengaruh negatif

terhadap opini audit, begitu pula dengan Sukenti (2022) dalam financial
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distress berpengaruh negatif terhadap opini audit yang diterima perusahaan.
Berbeda dengan Putri & Annisa (2024) bahwa financial distress memiliki
pengaruh positif terhadap opini audit going concern, menunjukkan bahwa
kondisi keuangan yang buruk dapat menjadi indikator utama dalam penilaian

kesinambungan operasional suatu entitas.

4.3.2. Pengaruh Audit Delay terhadap Penerimaan Opini Audit Going

Concern

Hasil pengolahan audit delay berpengaruh negatif terhadap
peneriman opini audit going concern. Oleh karna itu, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama H2 ditolak. Audit Delay merupakan waktu auditor
untuk menyelesaikan audit. Dalam konteks ini, semakin lama waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan audit, semakin besar kemungkinan auditor
akan memberikan opini going concern, yang menunjukkan bahwa perusahaan
mungkin menghadapi kesulitan keuangan di masa depan. Meskipun ada
hubungan positif antara audit delay dan penerimaan opini going concern,
pengaruhnya tidak signifikan. Ini berarti bahwa meskipun ada kecenderungan
bahwa audit yang lebih lama dapat berhubungan dengan opini going concern,
hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap sebagai bukti yang
meyakinkan. Dengan kata lain, faktor lain mungkin lebih berpengaruh dalam

menentukan opini auditor.

Manajemen bertanggung jawab untuk memberikan informasi yang
akurat dan transparan kepada auditor. Jika manajemen tidak transparan atau

tidak memberikan informasi yang cukup, auditor mungkin memerlukan waktu



52

lebih lama untuk menyelesaikan audit, yang dapat berkontribusi pada audit

delay.

Dalam teori agensi, pemilik perusahaan mengandalkan auditor
untuk memberikan opini yang objektif tentang kesehatan keuangan
perusahaan. Jika audit delay terjadi, ini bisa menjadi sinyal bahwa ada masalah
yang lebih dalam yang perlu ditangani, meskipun pengaruhnya tidak
signifikan. Pemilik mungkin perlu lebih proaktif dalam meminta informasi dari
manajemen untuk mengurangi risiko informasi asimetris. Jika audit delay
berhubungan dengan opini going concern, ini dapat mempengaruhi keputusan
investasi pemilik atau pemangku kepentingan lainnya. Meskipun pengaruhnya
tidak signifikan, pemilik harus tetap waspada terhadap tanda-tanda yang

mungkin menunjukkan masalah keuangan.

Secara keseluruhan, meskipun audit delay menunjukkan pengaruh
positif terhadap penerimaan opini going concern, pengaruh tersebut tidak
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain mungkin lebih dominan
dalam menentukan opini auditor. Dalam konteks teori agensi, penting bagi
pemilik untuk memahami dinamika antara manajemen dan auditor, serta
memastikan bahwa informasi yang diberikan oleh manajemen adalah akurat
dan transparan untuk mengurangi risiko yang terkait dengan informasi

asimetris.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Amalia & Vebrian

(2023) menunjukkan bahwa hasil audit delay tidak berpengaruh karena jangka
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waktu dalam menyelesaikan pengujian dalam menyatakan opininya atasa
laporan keuangan auditee. Berbeda dari penelitian menurut Moratulus &
Herry (2023) dalam penelitiannnya menunjukkan hasil positif signifikan
terhadap pengaruh audit delay terhadap penerimaan. Sama halnya Anwar &
Handayani (2023) bahwa audit delay berpengaruh posistif terhadap

penerimaan opini audit going concern.

4.3.3. Pengaruh Opini Audit Going Concern Tahun Sebelumnya terhadap

Penerimaan Opini Audit Going Concern

Hasil pengolahan data yang menunjukkan bahwa opini audit going
concern tahun sebelumnya berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan
opini audit going concern pada tahun berikutnya. oleh kaena 1u, hipotesis H3
diterima .Opini ini diberikan oleh auditor ketika mereka menilai bahwa ada
keraguan substansial mengenai kemampuan perusahaan untuk melanjutkan
operasinya dalam jangka waktu yang wajar (biasanya satu tahun ke depan).
Jika perusahaan menerima opini going concern, ini menunjukkan bahwa
auditor memiliki kekhawatiran tentang kesehatan keuangan perusahaan. Hasil
ini menunjukkan bahwa jika sebuah perusahaan menerima opini going concern
pada tahun sebelumnya, kemungkinan besar mereka akan menerima opini yang
sama pada tahun berikutnya. Ini menunjukkan adanya konsistensi dalam
penilaian auditor terhadap kondisi keuangan perusahaan dari tahun ke tahun.
Pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat dan
dapat diandalkan antara opini tahun sebelumnya dan opini tahun berikutnya.

Dalam konteks teori agensi, manajemen memiliki informasi lebih banyak
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tentang kondisi keuangan perusahaan dibandingkan dengan pemilik. Jika
perusahaan menerima opini going concern, ini bisa menjadi sinyal bahwa ada
masalah yang perlu diperhatikan. Auditor, sebagai pihak ketiga, berfungsi
untuk mengurangi informasi asimetris ini dengan memberikan opini yang
objektif. Manajemen bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan dan
memberikan laporan keuangan yang akurat. Jika manajemen tidak mengambil
langkah-langkah untuk memperbaiki masalah yang menyebabkan opini going
concern, auditor kemungkinan akan memberikan opini yang sama di tahun
berikutnya. Ini menunjukkan bahwa manajemen perlu bertindak proaktif untuk
memperbaiki kondisi keuangan perusahaan agar tidak terus-menerus menerima
opini negatif. Opini going concern yang berulang dapat mempengaruhi
kepercayaan pemilik dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam konteks teori
agensi, pemilik mengandalkan auditor untuk memberikan informasi yang
akurat tentang kesehatan perusahaan. Jika opini going concern terus berlanjut,
ini dapat mengurangi kepercayaan pemilik dan investor, yang pada gilirannya
dapat mempengaruhi keputusan investasi dan dukungan finansial. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemilik dan pemangku kepentingan harus
memperhatikan opini audit dari tahun ke tahun. Jika ada pola opini going
concern, ini dapat menjadi sinyal bahwa manajemen perlu melakukan
perubahan strategis untuk memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. Dalam
konteks teori agensi, pemilik mungkin perlu lebih terlibat dalam pengawasan

manajemen untuk memastikan bahwa tindakan yang tepat diambil.
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Secara keseluruhan, hasil yang menunjukkan bahwa opini audit going
concern tahun sebelumnya berpengaruh positif signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern pada tahun berikutnya menunjukkan
adanya konsistensi dalam penilaian auditor. Dalam konteks teori agensi, hal ini
menyoroti pentingnya transparansi dan akuntabilitas manajemen dalam
mengelola perusahaan. Pemilik dan pemangku kepentingan harus
memperhatikan opini audit sebagai indikator kesehatan keuangan perusahaan
dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengurangi risiko

yang terkait dengan informasi asimetris.
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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pegujian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebgai berikut :

1.

Financial distress tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap penerimaan opini audit going concern dan memiliki arah
hubungan negatif. Dengan kata lain, tingkat financial distress,
baik tinggi maupun rendah, tidak berperan dalam menentukan
apakah suatu perusahaan menerima opini audit going concern.

Audit delay berdampak negatif terhadap penerimaan opini audit
going concern. Namun, hal ini menunjukkan bahwa audit delay
tidak memiliki pengaruh yang cukup berarti dalam menentukan
apakah perusahaan menerima opini audit going concern atau tidak
Opini audit going concern pada tahun sebelumnya berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penerimaan opini audit going
concern di tahun berjalan. Dengan demikian, opini audit going
concern yang diberikan sebelumnya memiliki kontribusi besar
dalam menentukan opini audit going concern yang diterima

perusahaanm saat ini.
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5.2.Implikasi

1.

Aspek teoritis

a.

Studi ini diharapkan dapat memberikan temuan empiris terkait
pengaruh financial distress, keterlambatan audit, serta opini
audit tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini audit. Selain
itu, penelitian ini juga dapat menambah wawasan bagi
akademisi yang tertarik meneliti faktor-faktor yang
memengaruhi  opini audit serta menjadi referensi dalam

penelitian mendatang.

2. Aspek Praktisi

a.

Untuk perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam memahami dampak financial distress,
keterlambatan audit, dan opini audit sebelumnya terhadap opini
audit yang akan diterima di masa mendatang, sehingga dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan keuangan dan
operasional.

Bagi investor, penelitian ini memberikan informasi mengenai
bagaimana financial distress, keterlambatan audit, serta opini
audit sebelumnya dapat memengaruhi keputusan investasi
dengan memberikan gambaran lebih jelas mengenai kondisi

keuangan suatu perusahaan
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penelitian memiliki beberapa keterbatasan antara

lain :

1. banyaknya perusahaan manufaktur periode 2021-2023 yang
dieliminasi karena tidak adanya laporan audit yang dapat diakses
pada tahun 2020.

2. Variabel independen dalam penelitian ini hanya memiliki Nilai

Adjusted R sebesar 18,1% atau sebesar 81,9% dipengaruhi oleh

factor-faktor lain diluar variabel penelitian.

5.4. Saran Penelitian Selanjutnya

Saran yang diberikan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1.

Adanya penambahan variabel independen atau variabel intervening
atau variabel moderating baru yang mungkin dapat mempengaruhi
opini audit going concern, seperti audit fee, kebijakan deviden,
reputasi KAP, ataupun variabel lain yang dapat meningkatkan nilai
Adjusted R Square dalam penelitian ini. Serta dapat menambah
periode penelitian agar semakin banyak sampel yang diharapkan
dapat memudahkan untuk mencapai data berdistribusi normal yang

sesual.
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